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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. iMahasiswa 

1. iPengertian iMahasiswa 

Mahasiswa adalah individu yang berada pada tahap transisi dari 

masa remaja akhir menuju dewasa awal, yang umumnya berusia antara 18 

hingga 25 tahun dan terdaftar sebagai peserta didik di perguruan tinggi. 

Pada periode ini, mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap 

perkembangan tubuhnya, yang mencakup perubahan fisik, psikologis, 

emosional, dan cara berpikir, yang semuanya memengaruhi pembentukan 

keinginan dan tujuan hidupnya (Djibran, n.d., 2021). 

Status gizi yang baik berperan penting dalam mendukung proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak, salah satunya dengan 

meningkatkan kemampuan intelektual yang berdampak positif pada 

prestasi belajar di sekolah. Salah satu metode untuk menilai status gizi 

adalah dengan menggunakan antropometri. Hal ini disebabkan karena 

kebutuhan gizi setiap individu berbeda-beda, tergantung pada faktor usia, 

jenis kelamin, dan tingkat aktivitas fisiknya (Astuti, 2023). 

2. iKarakteristik iMahasiswa 

Kualitas mahasiswa dapat dinilai melalui prestasi belajar, yang 

merupakan hasil atau tingkat pencapaian setelah mengikuti proses belajar 

mengajar dalam jangka waktu tertentu, mencakup perubahan dalam 

tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan. Prestasi belajar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti motivasi belajar, minat belajar, kesehatan 

jasmani, bimbingan akademik, dan lingkungan sosial. Kesehatan jasmani, 

termasuk status gizi, berperan penting dalam kemampuan belajar 

seseorang. Status gizi yang baik mendukung pertumbuhan fisik, 

perkembangan otak, kemampuan kerja, dan kesehatan secara 

keseluruhan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar. 

Status gizi juga mempengaruhi tingkat kecerdasan dan kemampuan 

seseorang dalam memahami materi pelajaran (Fadlilah et al., 2022). 
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3. iLingkungan iBelajar iMahasiswa 

Lingkungan ibelajar imerupakan isuatu ihal iyang isangat ipenting 

idalam imendukung isuatu iproses ipembelajaran iagar iberjalan idengan 

iefektif idan iefisien.Lingkungan ibelajar iyang ibaik iakan imerangsang 

ipeserta ididik iuntuk ibelajar, imemberikan irasa iaman idan ikepuasaan 

iserta imencapai itujuan iyang idiharapkan i(Wulaningsih et al., 2018). 

4.Faktor- iFaktor iyang iMempengaruhi iLingkungan iBelajar iMahasiswa 

a. iTempat ibelajar 

 Tempat ibelajar iyang ibaik iterdapat iciri iciri iseperti itempat iyang     

itersendiri, Itenang, iwarna idinding itidak itajam, ipenerangan iyang 

icukup idan idi idalam ruangan itidak iada ihal iyang imenggangu 

iperhatian iatau ifokus. 

b. iAlat-alat ibelajar i 

     Belajar itidak idapat iberjalan idengan ibaik itanpa iadanya ialat-alat   

    iyang ilengkap. iSemakin ilengkap ialat-alat ipelajaran idimulai idari  

    isaran idan iprasarana, iakan isemakin iberjalan idengan ibaik iproses    

    ibelajar mengajar. 

c. iSuasana 

    Suasana iberhubungan idengan itempat ibelajar, isuasanabelajar iyang i 

    tenang, inyaman idan idamai iakan imemberikan imotivasi iyang ibaik     

    dalamIproses ibelajar idan iakan imemberikan ipengaruh iyang ibaik ipula   

    iterhadap iprestasi ibelajar. 

d. iWaktu i 

     Pembagian iwaktu ibelajar iyang itepat iakan imembantu iproses ibelajar 

i     imengajar. iSehingga imembuat isiswa ibelajar isecara iteratur 

(Bimo Walgito, 2014). 

5. iFasilitas iBelajar iMahasiswa 

Tanpa iadanya ifasilitas ibelajar imaka ikegiatan ibelajar itidak iakan 

iterlaksana idengan ibaik isesuai idengan itujuan iyang idiharapkan. 

iFasilitas ibelajar isangat idibutuhkan idalam ikegiatan ipembelajaran isecar 

iformal iyang iada ipada iumumnya idilakukan idi isekolah. iSarana ifasilitas 

ipendidikan ipada iumumnya imencakup isemua iperalatan idan 
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iperlengkapan iyang isecara ilangsung idipergunakan idan imenunjang 

idalam iproses ipendidikan, iseperti: ikebersihan igedung/ruang ikelas, ialat 

iatau imedia ipembelajaran, imeja, ikursi, idan isebagainya. i i i i i i i i 

Berdasarkan ihal itersebut imaka idapat ifasilitas ibelajar iberkaitan 

idengan idata iantropometri iyang iakan imenentukan ibentuk, iukuran, idan 

idimensi iyang itepat iberkaitan idengan ifasilitas ibelajar imengajar iyang 

idampaknya iterhadap ikenyamanan ipengguna i(Ardana, 2018). 

B. iAntropometri 

1. i iPengertian iAntropometri 

Antropometri berasal dari bahasa Yunani, yaitu "anthropos" yang 

berarti manusia dan "metron" yang berarti pengukuran. Dengan demikian, 

antropometri dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu yang fokus pada 

pengukuran dimensi tubuh manusia, yang berguna untuk menentukan 

status seseorang berdasarkan komponen tubuh seperti tulang, otot, dan 

lemak, yang kemudian mengidentifikasi tipe tubuh manusia serta 

memantau pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Elemen inti dalam 

antropometri meliputi pengukuran tinggi badan, berat badan, indeks massa 

tubuh (IMT), serta lingkar tubuh seperti pinggang, pinggul, dan kaki 

(Ratumanan et al., 2023). 

2. iTujuan iAntropometri 

Pengukuran iantropometri irelatif imudah idilaksanakan. iAkan itetapi 

iuntuk iberbagai icara, ipengukuran iantropometri iini imembutuhkan 

iketerampilan, iperalatan idan iketerangan iuntuk ipelaksanaanya. iJika 

idilihat idari itujuannya iantropometri idapat idibagi imenjadi idua iyaitu: 

      1. iUntuk iukuran imassa ijaringan: ipengukuran iberat ibadan, idan      

itebal lemak idibawah ikulit,Ukuran imassa ijaringan iini isifanya  

isensitif,icepatiberubah, imudah iturun inaik idan imenggambarkan  

ikeadaan isekarang 

    2. iUntuk iukuran ilinier: ipengukuran itinggi ibadan, ilingkar ikepala dan            

        ilingkar idada. iUkuran ilinier isifatnya ispesifik, iperubahan irelatif      

        ilambat,  iukuranya itetap iatau inaik idapat imenggambarkaniriwayat. 
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 Berat ibadan iterhadap itinggi ibadan i(BB/TB), ilingkar ilengan iatas 

iterhadap itinggi ibadan i(LLA/TB), idan ilingkar ilengan iatas iyang 

idibandingkan idengan istandar/ ibaku. iDari iberbagai ijenis ipengukuran 

iantropometri iyang itidak itergantung iusia itersebut i(Jenderal & Yani, 

2018). 

3. iTipe iData iAntropometri 

Menurut i(Rusmiati, 2022) idalam iaplikasinya, itipe iantropometri iterbagi 

iatas i2 ibagian i: 

a. Antropometri istatis i(struktural) iyaitu i: ipengukuran iciri-ciri ifisik 

imanusia idalam ikeadaan istatis iatau idiam. iDimensi itubuh iyang 

idiukur idiambil isecara ilinier idan idilakukan ipada ipermukaan 

itubuh ipada isaat idiam. iContoh i: iPengukuran itinggi ibadan, iberat 

ibadan, ilingkar ikepala, itinggi ilutut, ipanjang ibahu, idll. 

b. Antropometri idinamis i(fungsional) iyaitu ipengukuran iciri-ciri ifisik 

imanusia idalam ikeadaan idinamis iatau ibergerak. iDimensi itubuh 

iyang idiukur idilakukan isaat ikeadaan iatau iposisi itubuh isaat 

iberfungsi imelakukan igerakan-gerakan ikegiatan ikerja. iCara 

ipengukuran iantropometri idinamis i(fungsional) ilebih isering 

idigunakan ipada iteknik iindustri iuntuk imenciptakan ialat ikerja 

iyang iergonomis. iContoh: iPengukuran isudut iputaran itangan idan 

ikaki, ianalisis iperfoma iatletatau ianalisis ikemampuan ijari-jari 

itangan isaat imengetik, idll. 

4. iIndeks iPengukuran iAntropometri 

       Indeks iantropometri imerupakan ikombinasi iatau igabungan iantara 

idua iatau ilebih ipengukuran idasar idengan itujuan iuntuk imemberikan 

iinformasi ilebih ilengkap, iIndeks iantropometri iyang ibiasanya idigunakan 

iadalah irasio iberat ibadan iterhadap iumur i(BB/BB), itinggi ibadan 

iterhadap iumur i(TB/U), idan iberat ibadan iterhadap itinggi ibadan 

i(BB/TB). i 

       Sejak itahun i1972, iindeks iBB/U itelah imenjadi iindikator iyang ipaling 

ibanyak idigunakan. iJuga idisarankan iuntuk imenggunakan iindeks iTB/U 
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idan iBerat/TB iuntuk imenentukan iapakah imalnutrisi iitu iakut iatau ikronis 

i(Sandall et  al., 2020). Data iantropometri itersebut idigunakan iuntuk 

imenentukan idimensi itubuh imanusia, isehingga idapat idigunakan iuntuk 

iseluruh ipopulasi imahasiswa. ISeperti i: 

a. iTinggi i ibadan 

Dimensi iini isalah isatu iparameter iyang ipenting ibagi ikeadaan iyang 

itelah ilalu i idan ikeadaan isekarang, ipengukuran itinggi ibadan 

iseseorang isecara iakurat isangatlah ipenting iuntuk imenentukan inilai 

iIndeks iMassa iTubuh i(IMT). iPengukuran itinggi ibadan ipada 

iumumnya idilakukan idengan imenggunakan ialat iyang idisebut 

iMicrotoice iyang imempunyai iketelitian i0,1 icm i(Fauzi et al., 2017). 

b. iBerat ibadan 

Dimensi iini iterpenting idan isering idigunakan isalah isatu iparameter 

idalam isatuan ikilogram i(kg) iyang idigunakan iuntuk ipengukuran 

itubuh imelalui iberat ibadan idapat idiketahui iberbagai iinformasi iuntuk 

imenganalisa ikondisi itubuh iseseorang iseperti i iBody iMass iIndex 

i(BMI). 

c. iRasio ilingkar iPinggul idan iPinggang i(RLPP) 

Data ilingkar ipinggang ipada ipria idikategorikan imenjadi inormal i(<90 

icm) idan iobesitas iabdominal i(≥90 icm) idan ipada iwanita 

idikategorikan imenjadi inormal i(<80 icm) idan iobesitas iabdominal 

i(≥80 icm) i(WHO i2008). iData ilingkar ipinggang idibagi idengan idata 

ilingkar ipinggul iuntuk imendapatkan idata iRLPP idan ipada ipria 

idikategorikan imenjadi inormal i(<0,90 icm) idan iberisiko i(≥0,90 icm); 

isementara ipada iwanita idikategorikan imenjadi inormal i(<0,85 icm) 

idan iberisiko i(≥0,85 icm) 

 

Gambar 1 Pengukuran RLPP 

Sumber i: iEvifebriyanti i21 
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d. iLingkar iPinggang 

Lingkar ipinggang idigunakan ipada ianak-anak idan iorang idewasa 

isebagai iindikator ilemak iintra-abdomen.Lingkar ipinggang idiukur 

idengan ipita iyang itidak idapat idiregangkan. iLokasi ipengukuran 

iberada ipada ititik itengah idiantara itulang irusuk iterendah idan ikrista 

iiliaka iserta idalam iposisi iberdiri iselama iekspirasi itidal 

iakhir.Berdasarkan ikriteria iWHO iuntuk iorang idewasa iAsia itergolong 

iobesitas iabodminal iapabila ilingkar ipinggang ilaki-laki i≥ i90 icm idan 

iwanita iadalah i≥ i80 icm, isedangkan ibukan itergolong iobesitas 

iabdominal ijika ilingkar ipinggang ilaki-laki i<90 icm idanlingkar ipinggang 

iperempuan i<80 icm i(Kasyani et al., 2017). 

 

 

Gambar 2 Indeks Pengukuran Tubuh Antropometri 

e. iTinggi iPopliteal i(16) i 

Duduk idi iatas ikursi ipasang imeteran ikayu idi ibagianlantai. iKemudian, 

itarik imeteran ikayu iahingga ike isudut ipopliteal. iGunakan ialat ibantu 

ipenggaris iuntuk imemastikan idimensi itubuh iyang i idiukur iKemudian 

icatat ihasil ipengukuran idimensi itinggi ipopliteal. 

f. i iPanjang ibahu/Tinggi isandaran i(14) 

Posisikan itubuh isaat iduduk idengan irileks iLetakkan i ipita ipengukur 

idi ibelakang ileher idengan isalah isatu iujung idi ititik itulang ibahu iyang 

iterluar. iTitik iini idapat iditemukan idengan imeraba ibagian iluar 

ibahumu idan imencari ititik ipaling iluar idi imana itulang ibahu idapat 

idirasakan. 
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Letakkan iujun ipita ipengukur ipada ititik iini idan ipastikan ibahwa ipita 

ipengukur idiletakkan isecara ihorizontal idan isejajar idengan ilantai 

iuntuk imendapatkan ihasil iyang iakurat. 

g. iTinggi iduduk i(10) 

Pengukuran iposisi isaat iduduk idengan irileks idari ikepala ihingga ialas 

duduk. iPasang imeteran idi ibagian ialas iduduk. iKemudian, 

itarikimeteran ihingga ike ibagian ipaling iatas ikepala. iGunakan ialat 

ibantu ipenggaris iuntuk imemastikan idimensi itubuh iyang idiukur. 

h. iTinggi isiku iduduk i(13) 

 Pengukuran iposisi isaat iduduk idengan irileks idari ijarak ipinggang 

isampai ialas iduduk. iPasang i imeteran idari ialas iduduk. iKemudian, 

itarik imeteran ihingga ike ibagian ibawah ilengan ibawah itangan ikanan. 

iGunakan ialat ibantu ipenggaris iuntuk imemastikan idimensi itubuh 

iyang iukur. iCatat ihasil ipengukuran idimensi itinggi isiku idalam iposisi 

iduduk. 

i. iTinggi ibahu i(12) 

Pengukuran iposisi isaat iduduk idengan irileks idari ibahu isampai ialas 

iduduk. iPasang i imeteran idi ibagian ialas iduduk. iKemudian, itarik 

imeteran i ihingga ike ibagian iatas ibahu ikanan. iGunakan ialat ibantu 

ipenggaris iuntuk imemastikan idimensi itubuh iyang idiukur. 

j. iLebar isandaran iduduk i/kursi i 

Pengukuran iposisi isaat iduduk idengan irileks ijarak iantar idinding 

idengan isiswa ipertama.Pasang imeteran ititik itengah idinding. 

iKemudian itarik imeteran ihingga ibersentuhan idengan ilengan ikiri 

isiswa. iGunakan ialat ibantu ipenggaris iuntuk imemastikan idimensi 

itubuh iyang idiukur. 

k. Kedalaman ialas idudu/ iTinggi ialas iduduk i 

 Pengukuran ipada isaat ikursi itidak idi itempati. iPasang imeteran 

idibagian ipanjang ialas idari iatas. iKemudian itarik imeteran isampai 

ibawah ialas iduduk. iGunakan ialat ibantu ipenggaris iuntuk imemastikan 

idimensi itubuh iyang idiukur. 
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l. ilebar ialas iduduk 

Pengukuran ipada isaat ikursi itidak idi itempati. iPasang imeteran 

idibagian ilebar ialas idari ikiri. iKemudian itarik imeteran isampai iujung 

ikanan ilebar ialas iduduk. iGunakan ialat ibantu ipenggaris iuntuk 

imemastikan idimensi itubuh iyang idiukur. 

m. iJarak iantar isiku isiswa 

Pengukuran iposisi isaat iduduk iantar isiswa idengan irileks, ijarak iantar 

isiku isiswa idengan ipembatas i2 ikotak ilantai ipada ibagian ikursi i ilalu. 

iPasang imeteran idibagian ibahu ikanan isiswa. iKemudian itarik 

imeteran ike ibahu ikiri isiswa idisebelahnya. iGunakan ialat ibantu 

ipenggaris iuntuk imemastikaan idimensi itubuh iyang idiukur. 

n. iLebar iMeja 

Pengukuran iposisi imeja. iPasang imeteran idibagian iujung imeja ikiri. 

iKemudian itarik imeteran isampai iujung imeja ikanan. iGunakan ialat 

ibantu ipenggaris iuntuk imemastikan idiemensi itubuh iyang idiukur. 

m. iTinggi iMeja 

Pengukuran iposisi imeja. iPasang imeteran idibagian ipanjang imeja 

iatas. iKemudian itarik imeteran isampai iujung ipanjang imeja ibawah. 

iGunakan ialat ibantu ipenggaris iuntuk imemastikan idiemensi itubuh 

iyang idiukur. 

1). iKelebihan idan iKekurangan i 

Keunggulan iAntropometri igizi iMenurut i(Utami, 2017) iyaitu: 

a. Prosedurnya isederhana, iaman idan idapat idilakukan idalam 

ijumlah isampel iyang ibesar. 

b. Relatif itidak imembutuhkan itenaga iahli, itetapi icukup idilakukan 

ioleh itenaga iyang isudah idilatih idalam iwaktu isingkat. 

c. Alatnya imurah, imudah idibawa, itahan ilama, idapat idipesan idan 

idibuat idi idaerah isetempat. 

d. Metode iini itepat idan iakurat ikarena idapat idilakukan idaerah 

isetempat. 

e. Metode iini itepat idan iakurat ikarena idapat idilakukan. 
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f. Dapat imendeteksi iatau imenggambarkan iriwayat igizi idi imasa 

ilampau. 

g. Umumnya idapat imengidentifikaasi istatus igizi isedang, ikurang, 

idan igizi iburuk ikarena isudah iada iambang ibatas iyang ijelas. 

h. Metode iantropometri idapat imengevaluasi iperubahan istatus igizi 

ipada iperiode itertentuatau idari isatu igenerasi ike igenerasi 

iberikutnya. 

i. Metode iantropometri idapat idigunakan iuntuk ipenapisan ikelompok 

iyang irawan iterhadap igizi. 

2). iDi isamping ikeunggulan imetode iantropometri iterdapat ibeberapa i 

kelemahan i: 

a. iTidak isensitif. iMetode iini itidak idapat imendeteksi istatus igizi 

idalam iwaktu singkat. iDisamping iitu itidak idapat imembedakan 

ikekurangan izat igizi tertentu iseperti iZinc idan iFe i(zat ibesi). 

b. iFaktor idi iluar igizi i(penyakit igenetik idan ipenurunan ipenggunaan 

ienergi ikarena ipenyakit ikronis itertentu) idapat imenurunkan 

ispesifitas idan i isensitivitas ipengukuran iantropometri. 

c. iKesalahan iyang iterjadi ipada isaat ipengukuran idapat   

imempengaruhi presisi, iakurasi, idan ivaliditas ipengukuran 

iantropometri igizi. 

5. iFaktor i-Faktor iyang iMempengaruhi iAntropometri 

Menurut i(Pertiwi, 2020) idalam ibukunya ibahwa iada ibeberapa 

ifaktor iyang imempengaruhi iantropometri, iberikut iadalah ifaktor-faktor 

iantropometri i: i 

a. iUsia 

Ukuran itubuh imanusia iterus iberkembang i imulai idari ilahir ihingga 

iusia isekitar iusia i20-25 itahun idan imulai imenurun isetelah iusia i35-

40 itahun. iBahkan, iuntuk iwanita ikemungkinan ipenyusutannya ilebih 

ibesar. iSementara iuntuk iberat ibadan idan ilingkar iperut iakan 

iberkembang isampai iusia i60 itahun. iPada itahap ilanjut, idapat iterjadi 

iperubahan ibentuk itulang iseperti ibungkuk ipada itulang ipunggung, 

iterutama ipada iperempuan. 
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b. i iJenis iKelamin 

Jenis ikelamin imenunjukan iadanya iperbedaan iantropometri iantara 

ilaki-laki idan iperempuan. iDi iusia idewasa, ilaki-laki ipada iumumnya 

ilebih itinggi idaripada iperempuan, idengan iperbedaan isekitar i10%. 

iNamun iperbedaan iini itidak iterlihat isaat iusia ipertumbuhan. iTingkat 

ipertumbuhan imaksimum iperempuan iterjadi ipada iusia isekitar i10-12 

itahun. iPada iusia iini iperempuan ijauh ilebih itinggi idan iberat 

idibandingkan idengan ilaki-laki iseusianya. iPada ilaki-laki itingkat 

ipertumbuhan imaksimum iterjadi ipada iusia i13-15 itahun. iSelain ilebih 

itinggi idan ilebih iberat, ipada iumunya itubuh ilaki-laki ijuga ilebih ibesar 

idibandingkan iperempuan. iNamun ipada ibeberapa idimensi, 

iperbedaan iini itidak iberarti iseperti ipaha idan ipinggul. iSelain idalam 

ihal iukuran, iperbedaan ijuga iterlihat ipada iproporsi ibagian-bagian 

itubuh idan ipostur itubuh. 

c. iSuku iBangsa i(Etnis) idan iRas 

Ukuran idan iprporsi itubuh imanusia isangat iberagam iantar iras idan 

ietnis iyang iberbeda. iUkuran itubuh iorang idi iEropa irata-rata ilebih 

itinggi idibandingkan idengan iukuran itubuh iorang iyang iberada idi 

iAsia.iOrang iAsia ibiasanya imempunyai ipostur iyang iberbeda idengan 

iAmerika idan iEropa, idengan iproporsi ikaki ilebih ipendek idan 

ipunggung ilebih ipanjang. 

d. iPekerjaan 

Aktivitas ikerja isehari-hari ijuga imenyebabkan iperbedaan iukuran 

itubuh imanusia. iPemain ibasket iprofessional ibiasanya ilebih itinggi 

idari iorang ibiasa. iPemain ibalet ibiasanya ilebih ikurus idisbanding 

irata-rata iorang. 

e. iSosio-Ekonomi 

Kondisi iSosio-ekonomi iFaktor ikondisi isosio-ekonomi iberdampak 

ipada ipemberian inutrisi idan igizi iyang iberpengaruh ipada 

ipertumbuhan idan iperkembangan ibadan. iBerbagai ipenelitian 

imenunjukan iterjadinya ipeningkatan ipada itinggi itubuh irata-rata 

imanusia iantar igenerasi. iHal iini ikemungkinan ibesar idisebabkan 
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ioleh imeningkatnya ikemakmuran idan iasupan igizi iyang ilebih ibaik 

idibandingkan igenerasi isebelumnya. 

Selain ifaktor-faktor idi iatas, imasih iada ibeberapa ikondisi itertentu 

i(khusus) iyang idapat imempengaruhi ivariabilitas iukuran idimensi 

itubuh imanusia iyang ijuga iperlu imendapat iperhatian, iseperti: 

a) Cacat itubuh, idata iantropometri iakan idiperlukan iuntuk 

iperancangan iproduk ibagi iorang- iorang icacat. i 

b) Faktor iiklim, iFaktor iiklim iyang iberbeda iakan imemberikan ivariasi 

iyang iberbeda ipula idalam ibentuk irancangan idan ispesifikasi 

ipakaian. iArtinya, idimensi iorang ipun iakan iberbeda idalam isatu 

itempat idengan itempat iyang ilain. 

c) Kehamilan i(pregnancy) iKondisi isemacam iini ijelas iakan 

imempengaruhi ibentuk idan iukuran idimensi itubuh i(untuk 

iperempuan) idan itentu isaja imemerlukan iperhatian ikhusus 

iterhadap iproduk-produk iyang idirancang ibagi isegmentasi iseperti 

iitu. 

6. iData iKomponen iPerancang iAntropometri iKursi iBelajar 

Berikut idata iyang idiperoleh idari ipengukuran ikursi ikuliah idiruang 

ikuliah iJurusan iGizi iPoltekkes isebagai ipembanding iuntuk iperancangan 

ikursi ikuliah iyang iergonomis.. 

                               

Gambar 3 Suasana Ruang Kelas    Gambar 4 Posisi duduk arah depan 

                                   

Gambar 5 Posisi duduk samping   Gambar 6 Posisi duduk arah belakang 
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Sebanyak i43% ipengguna iterlihat iberaktifitas idengan iposisi 

itubuh ibersandar idan iposisi ikaki ilurus ike idepan. iPosisi itubuh imenulis 

itidak itertahan isandaran idengan ibaik isehingga imenyebabkan iposisi 

imembungkuk isaat imenulis. iKursi ikuliah iyang inyaman imenjadi ifaktor 

ipenting iyang imampu imembantu iKenyamanan iproses ibelajar imengajar 

idalam ikelas 

Prinsip imaterial iuntuk ibagian idudukan idiperlukan imaterial iyang 

itidak iterlalu ikeras inamun ijuga itidak iterlalu iempuk. iUntuk ipenggunaan 

imaterial ipelapis iseperti ispons iperlu idipertimbangkan itebal ispons iyang 

idigunakan, ikarena isemakin itebal ispons iyang idigunakan imaka iberat 

itubuh iakan isemakin itidak itertopang idengan istabil. 

Table 1 Data pengukuran fasilitas (Kursi) 

DimensiKursi 

Belajar 

Ukuran 

KursiChetos 
i(Besi) 

Tinggi iPopliteal 44,2 icm 

Panjang iBahu/Tinggi 
iSandaran 

38,7 icm 

Tinggi iduduk i(Kepala-
alas iduduk) 

89,1 icm 

Tinggi isiku iduduk 
i(Jarak iPinggang- ialas 

iduduk) 

27,6 icm 

Tinggi ibahu i(Bahu- 
ialas iduduk) 

61,8 icm 

Lebar isandaran iduduk 33,8 icm 

Jarak iantar idinding idan 
ibahu isiswa 

37,1 icm 

Kedalaman ialas iduduk i 40,1 icm 

Lebar ialas iduduk 40,3 icm 

Jarak iantar iduduk isiku 
isiswa 

56,4 icm 

Lebar imeja 32,6 icm 

Tinggi imeja 26,4 icm 

Lebar ipinggul isiswa 99,1 icm 

Lebar ipinggang isiswa 74,8 icm 

 

7. i iAlat iPengukuran iAntropometri 

Metode ipengukuran iantropometri idalam i(Utami, 2017) iyakni i: i 
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a. Timbangan iBerat iBadan iDigital 

Timbangan iyang idigunakan iuntuk imengukur iatau imengecek iberat 

ibadan ipada iseseorang idengan itampilan ilayar idigital, iMempunyai 

iketelitian i100 ig iatau i0,1 ikg. iKapasitas i150 ikg, iSumber ienergi 

itimbangan idigital idapat iberasal idari ibaterai iatau icahaya. i 

 

Gambar 7 Timbangan Digital 
b. Microtoise 

Merupakan isalah isatu ialat ipengukur itinggi ibadan idewasa. iTerbuat 

idari iplastik idengan imeteran iyang ilentur iserta ipenulisan iskala itinggi 

ibadan iyang ijelas idan imudah iterbaca imempunyai iketelitian0,1 icm, 

iukuran imaksimal i200 icm, ipita iukur imudah iditarik idan ikembali ike 

iposisi isemula, iterbuat idari ibahan iyang ikuat idan itahan ilama. 

iMemiliki iStandar iNasional iIndonesia i(SNI). 

 

Gambar 8 Microtoise 
c. Pita iMeteran i/ iMetlin 

Alat iukur ipanjang iyang iberbentuk ipita iyang ibiasa idigunakan 

ipenjahit iuntuk imengukur ibahan idasar ikain idan iuntuk imengukur 

itubuh iseseorang itetapi idi iilmu ikesehatan ipita imeteran iini 

idigunakan iuntuk imenggukur ilingkar ipinggang idan ipinggul idimensi 

itubuh imanusia. 

 

Gambar 9 Pita meteran 
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C. iErgonomi 

1. Pengertian iErgonomi 

Secara etimologi, ergonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu "ergon" 

yang berarti kerja dan "nomos" yang berarti peraturan atau hukum. Dengan 

demikian, ergonomi dapat diartikan sebagai ilmu yang membahas 

peraturan atau cara melakukan pekerjaan, termasuk sikap kerja, untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan yang efektif, efisien, 

aman, dan nyaman. 

2. Tujuan iErgonomi 

Secara iumum itujuan idan ipenerapan iergonomi iadalah: 

a.    Meningkatkan ikesejahteraan ifisik idan imental imelalui iupaya i 

pencegahan icedera idan ipenyakit iakibat ikerja, imenurunkan ibeban 

ikerja ifisik idan imental, imengupayakan ipromosi idan ikepuasan 

ikerja. 

b. Meningkatkan ikesejahteraan isosial imelalui ipeningkatan ikualitas i 

kontak isosial, imengelola idan imengkoordinir ikerja isecara itepat 

iguna idan imeningkatkan ijaminan isosial ibaik iselama ikurun iwaktu 

iusia iproduktif imaupun isetelah itidak iproduktif. 

c. Menciptakan ikeseimbangan irasional iantara iberbagai iaspek iyaitu 

iaspek iteknis, iekonomis, iantropologis idan ibudaya idari isetiap ikerja 

iyang idilakukan isehingga itercipta ikualitas ikerja idan ikualitas ihidup 

iyang itinggi. 

3. iAspek- iAspek iPedekatan iErgonomi i 

     Berkaitan idengan iperancangan istasion ikerja ialam iindustri, iada     

    ibeberapa ipendekatan iergonomis iyang iharus idiperhatikan iantara   

    ilain:  

        i1. iSikap idan iposisi ikerja i 

2. iKondisi ilingkungan ikerja i 

3. iEfesiensi iEkonomi igerakan idan ipenaturan ifasilitas ikerja 

4. iErgonomi idibagi imenjadi i4 ikelompok iyaitu i: 

1. Biomekanik. iMenitikberatkan ipada iaktivitas-aktivitas imanusia  
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   iketika ibekerja idan icara imengukur idari isetiap iaktivitas itersebut. 

2. Display. iMenitikberatkan ipada ibagian idari ilingkungan iyang   

   imengkomunikasikan ipada imanusia. 

3.Lingkungan. iMenitikberatkan ikepada ifasilitas-fasilitas idan    

  iruangan-ruangan iyang ibiasa idigunakan ioleh imanusia idan    

  ikondisi ilingkungan ikerja ikarena ikedua ihal itersebut ibanyak i 

   mempengaruhi itingkah ilaku imanusia. 

 i5. iCiri- iCiri iKursi iErgonomis 

 iUniversity iof iPittsburgh, iPennsylvania, iAmerika iSerikat, 

imemberikan ibeberapa ipanduan ikursi iergonomis ikhususnya iuntuk 

ikuliah iatau ikerja. 

1. Kursi itidak iboleh iterlalu ipanjang iuntuk ikaki. iJika ikepanjangan, 

ibelakang ilutut iAnda iakan itersangkut iatau imenghalangi iAnda 

ibersandar isepenuhnya ipada ipenyangga ipinggang. 

2. Alas itempat iduduk iharus icukup ipanjang iuntuk imemberi iAnda 

ipenyangga iyang inyaman isetidaknya itiga iperempat ipanjang 

ipaha. 

3. Kursi iergonomis imemiliki idudukan idengan ibagian idepan 

iberbentuk iair iterjun i(melengkung ike ibawah) iyang imencegah 

isudut itajam idi ibelakang ilutut iAnda. iAlas idan itepi idudukan 

iharus iempuk idan iberkontur iagar itidak imenyebabkan itekanan 

ipada ipaha idan ibokong. 

4. Ketinggian ikursi isesuai idengan ikebutuhan iAnda. iBeberapa ikursi 

idapat idisetel iketinggiannya isehingga iAnda idapat imenyesuaikan 

idengan ikebutuhan iAnda. iIdealnya, ikursi iharus idapat 

idisesuaikan iketinggiannya iuntuk imengakomodasi iorang iyang 

ilebih ipendek isampai ilebih itinggi. 

5. Dudukan ikursi ibisa idiatur isehingga ibagian idepan ilutut iAnda 

isejajar iatau isedikit idi ibawah imeja idan ikaki iAnda imenginjak 

itanah idengan ikuat 

6. Kursi isebaiknya imemiliki ipenyangga ipinggang ibawah idi ibagian 

ibelakang iyang inyaman. iBanyak ikursi imemiliki ibantalan 
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ipenyangga ipinggang iyang idapat idiatur ike iatas idan ike ibawah, 

imelengkung, idan iterkadang idapat idigeser ike idepan iatau ike 

ibelakang iagar isesuai ibentuk ipunggung ibawah iAnda. 

7. Sandaran ikursi icukup icukup ibesar iuntuk imenyangga ipunggung 

itengah idan iatas isetinggi itulang ibelikat. iBagian ibelakang ikursi 

itidak iboleh imengganggu iAnda iuntuk imenggerakkan isiku ike 

ibelakang ibadan. 

8. Bantalan ikursi isetidaknya isatu iinci ilebih ilebar idari ipinggul idan 

ipaha iAnda idi ikedua isisi. iRuang ipinggul iyang itidak icukup idapat 

imembuat iAnda iduduk iterlalu ijauh ike idepan isehingga ipaha 

iAnda itidak imendapat idukungan iyang icukup. 

9. Kursi iseharusnya imasih iterasa inyaman isetelah iAnda iduduk 

isetidaknya iselama i60-120 imenit. iJika ialas ikursi iterbuat idari 

ibusa idengan ikepadatan irendah, ipenggunaan iterus-menerus 

idapat imenyebabkannya iperubahan ibentuk. 

10. Kebanyakan ikursi iergonomis imemiliki isandaran itangan idan ibisa 

idisetel isesuai ikebutuhan. iSandaran itangan idirancang ilebar, 

iberkontur, iempuk, idan inyaman. iAnda ibisa idengan imudah 

imenggerakkan ilengan, imisalnya isaat imengetik iatau 

imenggerakkan itetikus. 

D. iStatus iGizi 

1. iPengertian iStatus iGizi 

Gizi merupakan keseimbangan antara zat gizi yang masuk ke dalam 

tubuh (asupan) dan yang digunakan untuk mendukung proses 

pertumbuhan, aktivitas, serta kebutuhan tubuh lainnya. Status gizi adalah 

kondisi yang mencerminkan hasil dari keseimbangan antara zat gizi yang 

masuk ke tubuh dan yang dibutuhkan oleh tubuh (Harjatmo, 2018). 

Status gizi menggambarkan kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh. Keseimbangan 

ini dapat diketahui melalui berbagai variabel pertumbuhan, seperti tinggi 

badan, berat badan, panjang badan, lingkar kepala, lingkar lengan atas 

(LILA), dan panjang tungkai (I. Supariasa, 2014). Penentuan status gizi 
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pada remaja dapat dilakukan dengan menggunakan rumus perhitungan 

Indeks Massa Tubuh (IMT/U), yang tepat diterapkan pada remaja karena 

mereka masih berada dalam fase pertumbuhan (Arisman, 2010). 

2. iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhi iStatus iGizi iRemaja 

a. iFaktor iPenyebab iLangsung i i i i i i i  

1. iAsupan izat iGizi 

 i i i i iStatus igizi idipengaruhi iasupan igizi imikronutrien idan imikronutrien 

iyang iseimbang.Angka ikecukupan igizi iadalah ibanyaknya izat-zat igizi 

iminimal iyang idibutuhkan iseseorang iuntuk imempertahankan istatus igizi 

iadekuat i(Almatsier, i2013). 

 i i i i Upaya remaja putri untuk mengurangi asupan makanan demi 

memperoleh tubuh kurus dan langsing yang diinginkan pada akhirnya dapat 

menyebabkan gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan, karena 

lebih dari 20% tinggi badan dan 50% massa tulang tercapai selama masa 

remaja. Memiliki status gizi yang baik di usia remaja juga sangat penting 

untuk mengurangi risiko pada masa kehamilannya kelak (Normate et al., 

2017). 

2. iPenyakit iInfeksi 

Infeksi adalah proses masuk, berkembang, dan berkembang 

biaknya agen penyakit menular dalam tubuh manusia atau hewan, 

termasuk bagaimana tubuh inang bereaksi terhadap agen tersebut, 

meskipun reaksi ini mungkin tidak selalu terlihat jelas. Penyakit infeksi dapat 

menjadi pemicu terjadinya kekurangan gizi, akibat penurunan nafsu makan, 

gangguan penyerapan dalam saluran pencernaan, atau peningkatan 

kebutuhan zat gizi karena adanya penyakit. Terdapat hubungan yang 

sangat erat antara infeksi (bakteri, virus, dan parasit) dengan malnutrisi 

(Sofiatun, 2017). 

b. iFaktor iPenyebab iTidak iLangsung 

1. i iUmur 

Usia merupakan faktor yang sangat penting dalam penentuan status 

gizi. Kesalahan dalam penentuan umur dapat menyebabkan interpretasi 
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status gizi yang keliru. Hasil pengukuran berat badan dan panjang tubuh 

tidak akan memiliki arti jika usia ditentukan dengan tidak tepat. 

2. iJenis iKelamin 

Pada masa remaja, selain terjadi pertumbuhan, juga terjadi peningkatan 

berat badan. Peningkatan berat badan ini sekitar 13 kg untuk anak laki-laki 

dan 10 kg untuk anak perempuan (Arisman, 2010). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi status gizi adalah jenis kelamin, di mana remaja putri 

umumnya lebih tidak puas dengan kondisi tubuhnya dan memiliki lebih 

banyak pandangan negatif terhadap tubuh dibandingkan dengan remaja 

laki-laki (Nur et al., 2019). 

3. i iTingkat iEkonomi idan iStatus iTinggal 

Peningkatan pendapatan juga dapat memengaruhi pemilihan jenis 

dan jumlah makanan yang dikonsumsi. Kenaikan taraf hidup di masyarakat 

yang disertai dengan peningkatan pendidikan dapat mengubah gaya hidup 

dan pola makan, dari pola makan tradisional menjadi pola makan praktis 

dan siap saji, yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam mutu 

gizi. Remaja seringkali makan di tempat-tempat bergengsi dan 

membagikan foto makanan mereka di media sosial (Sofiatun, 2017). 

Status itinggal imerupakan istatus ibersama isiapa iremaja itinggal, 

ibaik ibersama iorang itua imaupun itidak ibersama iorang itua i(kos iatau 

itinggal ibersama ikeluarga ilainnya). iIbu imemegang iperanan ipenting 

idalam imenyediakan imakanan iyang ibergizi ibagi ikeluarga, isehingga 

imemiliki ipengaruh iterhadap istatus igizi ianak i(Sofiatun, i2017). 

4. i iFaktor iLingkungan 

Remaja belum sepenuhnya matang dan sangat mudah terpengaruh 

oleh lingkungan. Kesibukan mereka seringkali membuat mereka memilih 

untuk makan di luar atau mengonsumsi camilan (jajanan). Kebiasaan ini 

semakin dipengaruhi oleh keluarga, teman-teman, dan terutama iklan di 

televisi. Teman sebaya memiliki pengaruh besar pada remaja dalam hal 

pemilihan jenis makanan. Ketidakpatuhan terhadap pilihan teman 

dikhawatirkan dapat menyebabkan remaja merasa terasing dan merusak 

kepercayaan diri mereka (Arisman, 2010). 
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5. i iAktivitas iFisik 

Aktivitas fisik yang rendah ditambah dengan pola makan yang 

berlebihan dapat menyebabkan kejadian gizi lebih (Izhar, 2020). Aktivitas 

fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi remaja, 

karena dengan beraktivitas fisik, metabolisme tubuh dapat meningkat, yang 

menyebabkan cadangan energi berupa lemak dalam tubuh terbakar 

menjadi kalori (Nur et al., 2019). 

Jika ihal iini iterjadi isecara iberkelanjutan imaka iakan 

imenyebabkan ipeningkatan iIMT. iTetapi, itingkat iaktivitas ifisik iyang 

idilakukan iharuslah isesuai idengan iporsinya, iteratur idan itidak 

iberlebihan iagar idapat imemberikan ihasil iyang ibaik i(Suryani iet ial., 

i2020). 

3. iKlasifikasi iStatus iGizi iRemaja 

Pada itahun i2010, itelah idikeluarkan istandar iantropometri imelalui 

ikeputusan iMenteri iKesehatan iRI iNomor i1995/Menkes/SK/XII/2010 

itentang iStandar iAntropometri iPenilaian iStatus iGizi iAnak. iDengan 

idikeluarkannya ikeputusan iini, idiharapkan ipara ipeneliti, ipengelola 

iprogram, idan istakeholder ilainnya imempunyai iacuan iyang isama 

itentang iklasifikasi istatus igizi isehingga idatanya idapat idibandingkan 

(Supariasa idkk, i2016). 

Table 2 Klasifikasi IMT Dewasa 

KLASIFIKASI IMT 

Gizi iKurang < i18,5 ikg/m2 

Gizi iNormal 18,5 i-24,9 ikg/m2 

Gizi iLebih ≥ i25 ikg/m2 

Obesitas iI 30 i-34,9 ikg/m2 

Sumber i: iKemenkes, i2020 

Metode ipengukuran istatus igizi iyang iumum idigunakan idi 

iIndonesia iyaitu imetode iantropometri igizi. iAntropometri igizi iini iadalah 

imetode ipengukuran istatus igizi iberdasarkan idimensi itubuh idari 

iberbagai itingkat iumur imisalnya iberdasarkan itinggi idan iberat ibadan. 



25 
 

4. i iPenilaian iStatus iGizi 

Penilaian iStatus igizi idapat iditentukan imelalui ipemeriksaan ilaboratorium 

idan iantropometri. iAntropometri imerupakan isalah isatu icara idalam 

ipenentuan istatus igizi iyang ipaling imudah i(I.D.N iSupariasa iet ial.,2016). 

1. i iAntropometri 

Antropometri adalah ukuran tubuh manusia. Dari perspektif gizi, 

antropometri gizi berkaitan dengan berbagai pengukuran dimensi tubuh 

dan komposisi tubuh yang mencakup berbagai usia dan status gizi. 

Secara umum, antropometri digunakan untuk menilai 

ketidakseimbangan asupan protein dan energi. Salah satu aplikasi 

dalam penilaian status gizi melalui antropometri adalah dengan 

menggunakan teknik Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Index 

(BMI). Beberapa parameter yang dinilai dalam pengukuran antropometri 

meliputi usia, berat badan, panjang/tinggi badan, lingkar lengan atas, 

dan lingkar dada (Fachruddin, 2017). 

a. Umur 

Faktor iumur isangat ipenting idalam ipenentuan istatus igizi. 

iKesalahan ipenentuan iumur iakan imenyebabkan ikesalahan 

iinterprestasi igizi. iHasil ipengukuran iberat ibadan idan itinggi ibadan 

iakurat imenjadi itidak iberarti ibila ipenentuan iumur iyang itidak itepat. 

b. Berat iBadan 

Dimensi iini iterpenting idan isering idigunakan isalah isatu iparameter 

idalam isatuan ikilogram i(kg) iyang idigunakan iuntuk ipengukuran 

itubuh imelalui iberat ibadan idapat idiketahui iberbagai iinformasi 

iuntuk imenganalisa ikondisi itubuh iseseorang iseperti i iBody iMass 

iIndex i(BMI). 

c. Tinggi iBadan 

Tinggi iBadan imerupakan iantropometri iyang imenggambarkan 

ikeadaan ipertumbuhan iskeletal. iDalam ikeadaan inormal, itinggi 

ibadan iberiringan itumbuh i iesehat idengan ipertambahan iumur. 

iPertumbuhan itinggi ibadan itidak isama idengan ipertambahan iberat 
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ibadan, irelative ikurang isensitive iterhadap imasalah idefisiensi igizi 

idalam iwaktu ipendek. i 

d. Rasio iLingkar iPinggang iPanggul i(RLPP) 

Rasio ilingkar ipinggang ipanggul imerupakan isalah isatu iteknik 

itambahan iselain ipengukuran ilingkar ipinggang iuntuk imengetahui 

idistribusi ilemak idalam itubuh, iterutama ipada ibagian iabdomen 

idan iabdomen iyang isering idiasosiasikan idengan imunculnya 

ipenyakit ikronis. iPengukuran irasio ilingkar ipinggang ipanggul 

idilakukan idengan imembandingkan inilai ilingkar ipinggang idengan 

ilingkar ipanggul idengan icara iberdiri idan imenghindarkan 

ipengukuran idengan imemakai ipakaian iyang itebal. iMengukur 

ibagian ipinggang ipada iumbilikus idan imengukur ibagian ipanggul 

ipada ilingkar iterbesar iantara ipinggang idan ipaha. iBerdasarkan 

iWorld iHealth iOrganization i(2008), inilai icut-off iRLPP idapat idilihat 

ipada itabel. 

Table 3 Nilai Cut-off RLPP 

Jenis iKelamin Ukuran iRLPP iobesitas 

Laki-Laki ≥ i0,90 icm 

Perempuan ≥ i0,85 icm 

2. iKlinis i i 

Pemeriksaan klinis adalah metode langsung untuk menilai status 

gizi. Pemeriksaan ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu pemeriksaan 

kesehatan medis dan pemeriksaan yang berkaitan dengan perkembangan 

fisik. Pemeriksaan fisik dilakukan dengan memeriksa tubuh dari kepala 

hingga kaki untuk mendeteksi adanya masalah terkait gizi (Rezkiyanti, 

2021).i 

3. i iBiokimia 

Penilaian istatus igizi idengan ibiokimia imerupakan iuji ipemeriksaan 

iyang idilakukan idengan iuji ilaboratoris iyang idigunakan idengan 

iberbagai imacam ijaringan. iContoh ijaringan itubuh iadalah idarah, 

iurinedan ibeberapa ijaringan itubuh iseperti iBiofisik. 
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Penentuan istatus igizi isecara ibiofisik imerupakan imetode idalam 

ipenentuan istatus igizi idengan imelibatkan ikemampuan ifungsi idan 

imelihat iperubahan istruktur idari ijaringan. iTes iperubahan istruktur idilihat 

isecara iklinis i(pengerasan ikuku, ipertumbuhan irambut, idll) iatau inon 

iklinis i(misalnya iradiologi) i(Rezkiyanti, 2021). 

1. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iStatus iGizi 

1. Faktor iEksternal 

Faktor ieksternal iyang imempengaruhi istatus igizi iantara ilain i(Istiono 

iet ial., i2009). 

a. Pendapatan 

Masalah igizi iyang idisebabkan iindikator ikemiskinan iadalah itarif 

iekonomi ikeluarga iatau ipendapatan. iFaktor ipendapatan iini 

iberdampak ipada ipola imakan idan ikecukupan igizi ianak. 

b. i iPendidikan 

Pendidikan imerupakan isuatu iproses imerubah ipengetahuan 

iterhadap igizi. iFaktor iPendidikan iberdampak ipada ipengetahuan iibu 

imengenai ipola ihidup iyang isehat ipada itubuh ianak iuntuk 

imewujudkan istatus igizi ibaik. 

c. i iPekerjaan 

Pekerjaan imerupakan isesuatu iyang iharus idilakukan iuntuk 

menunjang ihidup ikeluarganya. iPekerjaan iorangtua i iberpengaruh 

iterhadap iasupan ikelurga. 

d. i iFaktor isosial-budaya 

Faktor isosial isangat iberperan ipenting iterhadap istatus igizi ianak. 

iDan ifaktor ibudaya imemberi iperanan idan inilai iyang iberbeda 

iterhadap ipangan idan imakanan  
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D. iDefinisi iOperasional 

Table 4 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi i Alat iukur i Skala i 

1. Ergonomis Suatu isikap iyang 

imenggambarkan ikenyamanan 

itubuh idengan ikategori ipersentil 

i5 idan i95 itiap ivariabel iyang 

idapat ididekati idari i 

1.Tinggi ipopliteal/ itinggi ikaki 

isaat iduduk 

2. iLebar ibahu 

Pita 

imeteran 

idan 

iMeteran 

iKayu 

Ordinal 

 i i 

i2. 

i i i 

i 

Status 

iGizi i 

Status igizi idikategorikan iatas 

idua ipendekatan iyaitu: iIMT idan 

iRLPP. 

a.Suatu ikondisi ikeseimbangan 

iantara iasupan idengan iutilisasi 

idengan itubuh idiukur imelalui 

iBerat ibadan idan iTinggi ibadan 

idan idiklasifikasikan imenurut 

iIMT iyang ikategorikan iMenurut 

iKemenkes i2020 dan idiolah 

imelalui ispss i: 

1. iGizi iKurang i: i< i18,5 ikg/m2 i 

2. iNormal i     i: i18,5 i-24,9 ikg/m2 

i4. iGizi iLebih ii: i≥ i25kg/m2 

5.Obesitas I     : i30 i-34,9 ikg/m2 i 

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 

 

 

 

Timbangan 

iDigital, 

Microtoise 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 
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b. iSalah isatu iteknik itambahan 

iselain ipengukuran iLingkar 

ipinggang i(RLPP) iuntuk 

imengetahui idistribusi ilemak 

idalam itubuh, iterutama ipada 

iabdomen iKemudian idiolah 

imenggunakan ispss idan 

idikategorikan imenurut iWHO 

i2008 

1.Laki-laki i: i≥ i0,90 icm iBerisiko 

                                    Obesitas  

                    <0,90 icm iNormal 

2.Perempuan:≥ i0,85 icm iBerisiko 

                                       Obesitas 

I                       <0,85 icm iNormal 

 

 

 

Pita iUkur 

 
 
 
Ordinal 

 


